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Ringkasan

Rumah tangga menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI) adalah : “Suatu
yang berkenaan dengan urusan kehidupan di rumah atau yang berkenaan dengan
keluarga “.

Pendapat lain mengatakan dalam sebuah rumah tangga mempunyai nilai-nilai yang
sangat agung dan luhur karena di dalam rumah tanggalah individu-individu dibina sejak
awal untuk menjadi generasi yang diharapkan untuk siap menjadi penerus dan pejuang di
muka bumi.

Pengertian rumah tangga disini adalah “ keluarga” yang ditinggal dalam satu atap.
Kata keluarga itu sendiri berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Kula yang berarti famili dan
Warga yang berarti anggota. Jadi Keluarga adalah anggota famili yang terdiri dari lbu
(Istri), Bapak (suami), dan anak yang tinggal dalam satu rumah tangga. Dari bahsa Jawa
Kuno disebutkan bahwa Keluarga terdiri dari dua kata : Kawulo dan Wargo. Kawulo
artinya menghambakan diri, sedangkan Wargo artinya anggota. Jadi maksudnya bahwa
seseorang Yyang dalam lingkungannya mempunyai hak dan kewajibannya terhadap
terselenggaranya sesuatu yang baik bagi lingkungannnya. Keluarga merupakan suatu
kesatuan (kelompok ) yang anggota-anggotanya mengabdikan diri kepada kepentingan-
kepentingan kelompok tersebut.

Dalam setiap masayarakat pasti akan dijumpai adanya keluarga karena keluarga
merupakan bagian / unit terkecil dari masyarakat. Secara antropologis (kultural
antropologi), keluarga dibedakan menjadi keluarga inti (nuclear family ) dan keluarga luas
(extended family). Kedudukan rumah tangga dalam suatu masyarakat menjadi sangat
penting dan menentukan keutuhan, kelangsungan tatanan masyarakat itu sendiri. Kalau
keluarga itu baik maka masyarakatpun akan menjadi baik, dan demikian sebaliknya. Oleh
karena itu setiap orang merasa berkepentingan untuk menciptakan tatanan keluarga / rumah
tangga yang baik, kuat dan mandiri.

Kata Kunci : Keluarga, Rumah Tangga



Prakata

Laporan pengabdian masyarakat dengan judul “ Manajemen Rumah Tangga “ yang
disampaikan kepada warga RT. Il JI. Dempo Labuhan Ratu Bandar Lampung, dan juga
diadakan forum diskusi dan simulasi tentang Manajemen Rumah Tangga dalam rangka
memperingati hari kartini 21 April 2018.

Sistematika penulisan laporan ini telah diupayakan sejalan dengan langkah-langkah sistemis
metode ilmiah, dengan harapan pembaca akan lebih mudah mengetahui dan memahami
secara konseptual isi dari laporan ini, sehingga mampu menerapkan sesuai kebutuhan
mahasiswa dan fungsi dari laporan ini sendiri.

Penulis menyadai bahwa laporan ini masih memerlukan banyak perbaikan. Oleh karena itu
penulis mengharapkan masukan masukan dari berbagai pihak untuk penyempurnaan laporan
ini.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menjadi prinsip dalam kehidupam rumah tangga adalah mencapai keselamatan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Keselamatam yang ingin dicapai adalah keselamatan 5
aspek, yaitu :

1. Selamat Jiwa : untuk menjaga jiwa manusia agar tetap bersih dan tidak dikotori berbagai
hal yang dapat merusak, maka manusia diharamkan memakan yang tidak halal,
membunuh, membiarkan dalam diri penyakit iri, dengki, dendam sombong, serta berbagai
bentuk perbuatan yang dapat merusak ketaentraman jiwa seperti serakah, takut yang
berlebihan dan selalu bimbang.

2. Selamat akal : menghindari diri dari makan dan minum yang dapat merusak akal manusia,
fungsi otak dapat terganggu bila mengkonsumsi minuman keras dan sejenisnya

3. Selamat Keturunan : adalah untuk menjaga keturunan agar jelas orang tua dari anak yang
dilahirkan dan yang akan bertanggungjawab bagi pendidikan dan nafkahnya, sebab itulah
diharamkan zina, pergaulan bebas, bank sperma, dan lain-lain yang menjurus kepada
ketidak jelas asal usul manusia yang terlahir di dunia ini.

4. Selamat harta : harta adalah anugarerah Tuhan yang dititipksn kepada manusia, maka
manusia diwajibkan mencari harta dengan cara yang halal.

5. Selamat Martabat: manusia tidak diperbolehkan untuk merendahkan orang lain sekalipun
berbeda jenis, bangsa, suku, warna kulit, pendidikan, jabatan dan harta maupun
kecantikan atau bentuk tubuh, serta tidak dibenarkan adanya diskriminasi

B. Diskriminasi Singkat

Pernikahan atau berumah tanggan adalah, mengikat kedua bani Adam pria dan wanita
dengan akad nikah dengan tata cara sesuai dengan ajaran agama.

Adapun tujuan perkawinan adalah sebagai berikut :
1. Membina kehidupan keluarga yang tenang dan bahagia
2. Hidup saling mencintai dan mengasihi
3. Melanjutkan dan memelihara keturunan
4

. bertagwa kepada Allah SWT dan membentengi dari perbuatan maksiat atau dengan kata
lain menyalurkan naluri seksual secara halal.

5. membina hubungan kekeluargaan dan mempererat silatrrahmi antar keluarga.



C. Tujuan Penyuluhan

1. Tujuan Pembelajaran Umum: setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan peserta dapat
memahami tentang hal-hal yang berkaitan dengan teknik mengelola rumah tangga secara
baik dan benar agar tercipta keluarga bahagia dan sejahtera

2. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah mempelajari modul ini peserta:

a) Mampu menguraikan tentang Manajemen Rumah Tangga serta mengenal pola-pola
manajemen yang sesuai

b) Mampu mengidentifikasi problematika yang terjadi di dalam rumah tangga dan mampu
memecahkan permasalahannya.
¢) Mampu memjelaskan dan membuat stimulasi tentang menajemen rumah tangga

D. Pokok Bahasan Dan Sub Pokok Bahasan

1. Pokok Bahasan
a) Bagaimana melaksanakan manajemen rumah tangga yang mudah dipahami dan
diaplikasikan dalam kehidupan rumah tangga setiap harinya.
b) Mengelola sumber-sumber daya rumah tangga yang ada, serta menempatkan fungsi-
fungsi manajemen untuk tujuan suci dan ideal dari sebuah rumah tangga.

2. Sub Pokok Bahasan
a) Manajemen rumah tangga masyarakat pada umumnya
b) Rumah tangga yang ideal dan yang terjadi dalam realita
c¢) Permasalah yang timbul dan upaya pemecahannya



KONSEP RUMAH TANGGA YANG SUKSES

A. Pengertian dan Tujuan Rumah Tangga

Pengertian manajemen, menurut system informasi manajemen nasional (SIMNAS)
Lemhanas adalah: “Usaha pendinamisasian, pengarahan, pengkoordinasian, proses
pengambilan keputusan, penata laksana pengendalian,pemeliharan dan pengembangan
suatu organisasi dengan cara yang berdaya guna dan berhasil guna untuk mewujudkan
organisasi’.

Pendapat lain menyebutkan bahwa manajemen adalah suatu ilmu yang mempelajari
bagaimana mangatur dan memimpin serta menggerakkan oarang yang mencapai suatu
tujuan tertentu.

Manajemen mengandung aneka macam kegiatan antara lain:

1. Perencanaan (planning) artinya: membuet rencana kerja, jalan atau usaha-usaha yang akan
ditempuhserta menetepkan tujuan yang akan dicapai.

2. Pengorganisasian (organizing) yaitu:pengaturan dan tata kerjadalammelaksanakan rencana
pekerjaan termasuk meresapi adanya adanya tujuan bersama, adanya pola yang
menetapkan pembagian tugas wewenag serta hubungn antara kerja dengan petugas,
menaati peraturan, disiplin dan herarchidalam pekerjan dan sebangainya.

3. Pengarahan (Directing / Leading) artinya:pemimpin dan kepemimpinan yang akan
memimpin dan mengatur jalannya semua rencana.

4. Pengawasan (Controlling) yaitu: mengontrol dan mengendalikan apakah semua rencana
berjalan lancar atau apakah hasil pekerjaan sesuai dengan standar yang diinginkan
ataukah ada halangan dan rintangan atau terdapat kelainan-kelainanyang harus
diperbaiki. Dalam hal ini harus ada kemampuan untuk mengetahui letak kesalahan
sehingga tindakan koreksi dapat dilakukan sedini mungkin.

5. Koordinasi (Coordinating) yaitu kerjasama dengan pembagian tugas dan wewenang yang
rapi harus terjalin dengan baik, tanpa koordinasi antara unsur-unsur Yyang
berkepentingan semua rencana tak mungkin berjalan lancar dan tujuan yang menjadi
sasaran tak mungkin tercapai dengan berhasil.

B. Hak Dan Kewajiban

Hak dan kewajiban suami-istri menurut UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
tercantum dalam Pasal 30 dan 31.

Dalam Pasal 30 dinyatakan bahwa suami-istri memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.

Kemudian dalam Pasal 31

(1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hal dan kedudukan suami
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat.

(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga.
Mengenai kewajiban suami-istri selanjutnya dijelaskan dalam Pasal 33: Suami-istri
wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan memberi bantuan
lahir-batin yang satu kepada yang lain.

Dalam Pasal 34 dinyatakan :



(1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

(2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.

(3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-msing, dapat mengajukan
gugatan kepada pengadilan.

Mengenai rumah tangga sebagai tempat kediaman suami-istri dijelaskan dalam Pasal 32

sebagai berikut :

(1) Suami-istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap

(2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini ditentukan oleh
suami-istri.

Hak dan kewajiban suami istri diatur oleh masing-masing hukum agama. Contohnya
sebagaimana didalam agama Islam, hak dan kewajiban suami istri diatur sebagai
berikut:

Hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga
1. Hak Istri

a. Hak mengenai harta,yaitu mahar atau maskawin dan nafkah.

b. Hak mendapatkan perlakuan yang baik dari suami.
Agar suami menjaga dan memelihara istrinya dengan maksud agar rnampu
menjaga kehormatan istri, tidak menyia-nyiakannya (diberi nafkah) maupun
membimbing untuk selalu melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhkan diri dari segala
larangan-Nya.

2. Hak Suami

Ketaatan istri kepada suami dalam melaksanakan urusan rumah tangga termasuk di
dalamnya memelihara dan mendidik anak, selama suami menjalankan ketentuan-
ketentuan Tuhan yang berhubungan dengan kehidupan suami-istri.

3. Hak Bersama Suami-Istri
Hak-hak bersama di antara kedua suami-istri adalah:
a. Halalnya pergaulan mereka sebagai suami-istri dan kesempatan
saling menikmati atas dasar kerjasama dan saling mernerlukan.
b. Sucinya hubungan perbesanan.
Dalam hal ini istri haram bagi laki-laki dari pihak keluarga sebagaimana suami
haram bagi perempuan pihak keluarga istri.
c. Berlaku hak pusaka-mempusakai
Apabila salah seorang diantara suami-istri meninggal maka salah satu berhak
mewarisi, walaupun keduanya belum bercampur.
d. Pelakuan dan pergaulan yang baik.
Menjadi kewajiban suami-istri untuk saling berlaku dan bergaul dengan
baik, sehingga suasana menjadi tenteram rukun dan penuh dengan
kedamaian.

4. Kewajiban Istri
a. Hormat dan patuh kepada suami dalam batas-batas yang ditentukan oleh norma
agama dan susila.
b. Mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga keselamatan dan mewujudkan
kesejahteraan keluarga.



c. Memelihara dan mendidik anak sebagai amanah Allah.

d. Memelihara dan menjaga kehormatan serta melindungi harta benda keluarga.

e.Menerima dan menghormati pemberian suami serta mencukupkan
nafkah yang diberikannya dengan baik, hemat dan bijaksana.

5. Kewajiban Suami

a. Memelihara, meminpin dan membimbing keluarga lahir batin, serta menjaga dan
bertanggung jawab’ atas keselamatan dan kesejahteraan keluarga.

b. Memberi nafkah sesuai dengan kemampuan serta mengusahakan
keperluan keluarga terutama sandang, pangan dan papan.

c. Membantu tugas-tugas istri terutama dalam hal memeliharan dan
mendidik anan dengan penuh rasa tanggung jawab.

d. Memberi kebebasan berpikir dan bertindak kepada istri sesuai dengan
ajaran agam, dan tidak mempersulit apalagi membuat istri menderita lahir batin
yang dapat mendorong istri berbuat salah.

e. Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian dengan bijaksana dan tidak
berbuat sewenang-wenang.

6. Kewajiban Bersama Suami-Istri

a. Saling menghormati orang tua dan keluarga kedua belch pihak.

b. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang

c. Masing-masing harus dapat menyesuaikan diri, seia sekata, percaya- mempercayai
serta selalu bermusyawarah untuk kepentingan bersama.

d. Hormat-menghormati sopan-santun, penuh pengertian serta bergaul dengan baik.

e. Matang dalam berbuat dan berpikir serta tidak bersikap emosional dalam persoalan
yang dihadapi.
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f. Memelihara kepercayaan dan tidak saling membuka rahasia pribadi.
g. Sabar dan rela atas kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan masing-
masing.

C. Kesejahteraan Keluarga

Tujuan dari mengatur rumah tangga dengan manajemen yang baik adalah demi
tercapainya apa yang disebut “rumah tangga sejahtera bahagia” atau kesejahteraan
keluarga.

Kesejahteraan keluarga ditentukan oleh terpenuhi atau tidaknya kebutuhan
keluarga tersebut. Jika setiap orang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
walaupun secara minimal sesuai dengan kemampuan dan potensi yang
mereka miliki maka orang itu dapat disebut sejahtera.

Kebutuhan pokok manusia untuk dapat disebut sebagai sejahtera adalah sebagai

berikut :

1. Kebutuhan jasmani umpamanya pakaian, makanan, perumahan, pemeliharaan,
kesehatan dan sebagainya.

2. Kebutuhan rohani seperti filsafat hidup, agama, moral dan lain-lain

3. Kebutuhan sosial kultural umpama pergaulan, kebudayaan dan sebagainya.

Semua kebutuhan ini saling kait-mengkait dan secara minimal harus terpenuhi.

Setiap orang memiliki potensi yang ada dalam dirinya sebagai karunia dari Tuhan
YME kepada setiap orang yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai kesejahteraan
hidup yaitu:



1. Sumber yang ada pada manusia, yaitu tenaga, minat dan kesanggupan,
ilmu pengetahuan dan ketrampilan.

2. Sumber non manusia yaitu: waktu, uang, materi dan fasilitas umum yang dalam

sekolah-sekolah kesejahteraan keluarga dikenal dengan sebutan 6 M, yaitu: Man, Money,

Method, Material, Machine, dan Market.

Semua sumber ini harus dikelola dengan baik untuk dapat dimanfaatkan
bagi kesejahteraan hidup dalam rumah tangga.

Bagaimana mengelola potensi dan sumber yang dimiliki untuk mencapai
keluarga sejahtera ?

Mengelola Sumber Daya untuk kesejahteraan (keluarga) harus dilakukan secara
berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif).
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E. Diskusi

Forum diskusi dan simulasi “Manajemen Rumah Tangga”
Coba diskusikan dengan rekan Anda tentang hak dan kewajiban anggota keluarga
dalam menciptakan suasana rumah tangga yang sejahtera.

F. Soal
1. Apa yang Anda ketahui tentang fungsi-fungsi manajemen dapat diterapkan
dalam kehidupan rumah tangga?
2. Menurut Anda factor-faktor apa saja yang perlu diperhatikannya mencapai keluarga
sejahtera.
3. Dari Kegiatan Pembelajaran |, sasaran dan tujuan apa saja akan dicapai dalam
berumah tangga, coba jelaskan.

F. Diskusi

Coba Anda identifikasi problematika apa saja yang dapat timbul dalamkehidupan rumah
tangga, mengapa hal tersebut dapat terjadi kemudian diskusikan bagaimana cara
menyelesaikannya.

G. Soal

1.
2.

3.

Apa yang Anda ketahui tentang konflik yang terjadi dalam rumah
Kemukakan pendapat Anda mengapa gangguan terdapat dalam rumah tangga
dan bagaimana mencegahnya

Bidang-bidang mana saja yang dianggap rawan dalam memicu konflik?



BAB I
Target dan Luaran

Sebagaimana lazimnya bahwa tujuan perkawinan adalah mewujudkan suatu
kehidupan keluarga yang aman tentram, rukun, damai, bahagia dan sejahtera yang dipatrikan
dengan rasa cinta dan kasih sayang (happy family life).

Kaitan dengan manajemen, maka diantaranya prinsip manajemen adalah menetapkan
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dalam berumah tangga yaitu :

1. Membina kehidupan keluarga yang rukun, tenanag dan bahagia
2. Hidup saling mencintai dan kasih mengasihi

3. Melanjutkan dan memelihara keturunan manusia
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Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan membentengi diri dari perbuatan
maksiat atau dengan kata lain menyalurkan naluri seksual secara halal.

5. Membina hubungan kekeluargaan yang akrab dan mempererat silaturahmi antara
keluarga.

BAB I
Metode Pelaksana

Metode yang dipakai dalam penyuluhan Manajemen Rumah Tangga kepada warga RT. 11 JI.
Dempo Labuhan Ratu Bandar Lampung adalah dengan pemberian materi dan forum diskusi

dan simulasi
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BAB IV
Hasil dan Luaran yang dicapai

o Komponen: dalam suatu keluarga masing-masing anggota mempunyai sifat
intedepensi, interaktif dan mutual.intedepensi, interaktif dan mutual.

o Batasan: dalam suatu keluarga pasti adanya batasan (filter) yang digunakan
untukbatasan menyeleksi informasi yang masuk dan yang keluar. Batasan masing-
masing keluargak akan berbeda tergantung dari beberapa factor seperti: social, budaya,
ekonomi, dll.factor seperti: social, budaya, ekonomi, dll.

o Keberadaan: keluarga merupakan bagian dari sitem yang lebih luas
yaitu masyarakat.sitem yang lebih luas yaitu masyarakat.

o Terbuka (batas yang permeable): dimana di dalam keluarga terjadi pertukarn antar
system.system.



o

Mempunyai: masing-masing keluarga mempunyai organisasi/struktur yang akan
berpengaruh di dalam fungi yang ada darinyaberpengaruh di

BAB V
Kesimpulan dan Saran

Manajemen secara umum yang dapat juga diterapkan didalam mengelola dan
membina kehidupan rumah tangga. Sehingga tujuan untuk mewujudkan
rumah tangga yang aman, tentram, rukun dan damai dapat tercapai. Untuk
menciptakan rumah tangga yang sejahtera diperlukan
perencanaan, pengaturan, kepemimpinan, pengendalian dan koordinaasi/
kerjasama maupun komunikasi antara anggota keluarga yang lazimnya terdiri

dari unsur lbu (istri), Bapak/ Ayah (suami), dan Anak. Di dalarn rurnah tangga
inilah anggota keluarga mengabdikan diri sesuai dengan hak dan kewajibannya
masing-masing agar tercipta keluarga yang sejahtera. Keluarga merupakan
unit terkecil dari masyarakat, maka bila keluarga itu baik akan berdampak baik
pula pada masyarakat sendiri atau sebaliknya.

Keluarga sejahtera ditentukan oleh terpenuhi atau tidaknya kebutuhan keluarga
tersebut walaupun secara minimal sesuai dengan kemampuan dan potensi yang
dimiliki. Kebutuhan pokok manusia agar dapat dikatakan sejahtera meliputi
kebutuhan jasmani (sandang, pangan, pagan), kebutuhan rohani (falsafah
hidup, agama,dan lain-la 7), kebutuhan sosial kultural (pergaulan, budaya, dan
sebagainya).

Untuk menciptakan keluarga yang sejahtera diperlukan pengelolaan sumber daya
dan potensi keluarga secara berdaya guna dan berhasil guna.
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